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KEFUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 29 TAHUN 2002
TENTANG .

STAF KHUSUS WAKII PRESIDEN

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, -
| i

~~ Menimbang

bahwa untuk lebih nmeningkatkan keflancalan pelaksanaan tugas-tugas

Wakil Presiden, dipandang periu méngamr pcngangkatar} Staf Khusus
Wakil Presiden, * : -

Mergingat @ 1. Fasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 sebagaimana telah

diubah dengan Perubahan Ketiga Undang-Undung Dasar 1945;

2. Undang-undang Nomor § Tahun 1974 tentang  Pokok-pokok
I(epcgawa‘ian (Lemibaran’ Negara Republik Indonesia Tahun 1974
Nomer 55, Tambahan Le;ubaran Negara Nomor 304 1), scbaguimana
telah ciubah dengan L:Jndangqmdang Nowor 43 Tahun 1999

(Lembaran Negara Republik  Indonesia Tahun 1999 Nomor 169,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3890),

MEMUTUSKAN :
Menelapkan © KEPUTUSAN FRESIDEN TENTANG STAF KHUSUS WAKIL PRESIDEN,

Pasal 1

(1) Untuk memperiancar pelaksanaan tugas Wakil Presiden dapat -
- diangkat Saf Khusus Wakil Presiden.

" (2) Saf Khusus Wakil Presiden berkedudukan dj bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Wakil Presiden,

Pasal 2 ...
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(1) Staf Khusus Wakil Preside?\ mela;:ksanakan fugas tertentu yang
diberikan oleh Wakil Presiden dil luar tugas-tugas yang sudah
dicakuy dalam susunan organisasi Sekretariat Wakil Presiden.

(2)  Staf Khusus Waki] Presiden sebagaihlana dimaksud dalam ayat (1)
paling banyak 5 (lima) orang. '

(3)  Staf Khusus Wakil Presiden diangkat dengan Kepulusan Presiden atas
usu! dari Wakil Presiclen.

Pasal 3 ‘ B . o

() Staf Kihusus Wakil Fresiden dalam melaksanakan tugasnya wajib _ P
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkyonisasi baik di , ‘
dalam maupun di luar instansi pemerintah. o

}

(2) Dalam rangka perwujudan prinsip sebagaimana dimaksud dalam

ayat (1), Staf Khusus Wakil Presiden wijil selalu berkoordinasi-
dengan Sekretaris Wakil Presiden,
|

Fasal 4 i

Staf Khusus Wakil Presiden dapat diangkal clari Pegawai Negeri atau |
bukan Pegawai Neger.

Fasal 5 ' ‘

Hak keuangan Staf Khusus Wakil Fresiden

diberikan setara dengan /|
funjangan jabatan eselon 1 a,

Pasal 6 ; !

' Masa bakti Staf Khusus Wakil Presiclen ;fpaling lama sama dengan masa
Jabatan Wakil Presiden yang bersangkutan,

.
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Pasal 7

Staf Khusus Wakil Fresiden apabila bérhenti atau telah berakhir masa
baktinya tidak diberikan pensiun,

" Pasal 8

Staf Khusus Wakil Presiden mendapat dukungan administrasi dari
Szkretariat Wakil Presiden, ‘

Pasal 9

(1) Pegawai Negeri yang diangkat mepjadi Stal’ Khusus Wakil Fresiden
diberhentikan darj jabatan ozganill{nya. selama menjadi Staf Khusus
Wakil Presiden tanpa kehilangan statusnya sebagai Pegawai Negeri.

(2)  Pegawai Negeri yang diiangkat nmf'xjadi Stat Khusus Wakil Presiden” I
tetap menerima gaji sebzig,ai Pegawa’i Negeri. _

(3) Pegawai Negeri yang dmngkm sebagax Staf Khusus Wakil Presiden
dinaikkan pdn‘;k‘unya :.clmp kali setmgl\at lebih tinggi tanpa terikat

jemjang pangkat, scsuai dengan Lctcntudn peraturan perundang-
undangan yang berlaku, ‘

Fasal _“.O

(1) Pegawai Negeri yang Lér] enti alaw telah berakhir masa baktinya
sebagay Staf Whusus Wal\x. Presiden, diaktifkan kembali dalam -

;abatar, organiknya apabila belum mencapai batas usia pensiun.

Pegawai Negeri yang diangkat menjadi Staf Khusus Wakil Presiden
diberhentikan dengan hormat sebagai Fegawai Negeri apabila telah
mercapai,  batas  usia  pensiun  dan: diberikan  hak-hak

kepegawaiannya sesuai ketcntuan peratumn perundang.undangan
vang berlaku,

t
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Fasal 11 .
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Keputusan Presiden ini mulai beriaku p:@da tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakz'lrfa

pada tanggal 20 Mei 2002
PRESID!E.N REPUBLIK INDONESIA,
td "
EE  MEGAWATI SOEKARNOPUTRI

Saiinan sesuai dengan aslinya |

Deputi Sekretaris Kabinet
Bidang Hulum dan
Pemmdangf‘-‘lundangan,
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